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ABSTRAK 

SHABRINA NUR FAJRINA ROSYADA. Efikasi Diri, Religiositas, dan Kesiapan 

Menikah Perempuan Dewasa Muda. Dibimbing oleh DIAH KRISNATUTI. 

Dewasa muda yang memasuki jenjang pernikahan membutuhkan kesiapan 

menikah yang terbentuk diantaranya dari faktor pribadi, yaitu efikasi diri dan 

religiositas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh efikasi diri dan 

religiositas terhadap kesiapan menikah. Penelitian ini melibatkan 86 perempuan 

dewasa muda berusia 18 – 25 tahun dan belum menikah yang tinggal di Kelurahan 

Tanah Sareal, Kecamatan Tanah Sareal, Kota Bogor (mewakili daerah perkotaan) 

dan Desa Sukaluyu, Kecamatan Tamansari, Kabupaten Bogor (mewakili daerah 

perdesaan) dan menggunakan metode wawancara untuk mengisi kuesioner. Efikasi 

diri di perkotaan lebih tinggi daripada di perdesaan. Sementara, religiositas dan 

kesiapan menikah di perdesaan lebih tinggi daripada di perkotaan. Terdapat 

hubungan positif status kerja ayah dengan kesiapan menikah. Artinya, perempuan 

dewasa muda dengan ayah yang bekerja lebih siap untuk menikah. Tempat tinggal, 

pendidikan ayah dan ibu berhubungan negatif signifikan dengan kesiapan menikah. 

Artinya, perempuan dewasa muda yang tinggal di perdesaan dengan ayah dan ibu 

berpendidikan rendah berhubungan dengan kesiapan menikah yang lebih baik. Uji 

korelasi dan regresi menunjukkan usia dan religiositas secara konsisten 

berhubungan dan berpengaruh positif terhadap kesiapan menikah. Semakin tinggi 

usia dan religiositas, semakin siap untuk menikah.  

Kata kunci: efikasi diri, kesiapan menikah, perempuan dewasa muda, religiositas 

 

ABSTRACT 

SHABRINA NUR FAJRINA ROSYADA. Self Efficacy, Religiosity, and Marriage 

Readiness of Female Young Adulthood. Supervised by DIAH KRISNATUTI. 

Young adults who are entering marriage need marriage readiness, developed 

from personal factors, namely self-efficacy and religiosity. This study aims to 

analyze the effect of self-efficacy and religiosity on marriage readiness. Involved 

86 unmarried female young adult aged 18-25 years who live in Tanah Sareal 

Village, Tanah Sareal Subdistrict, Bogor City (represent urban areas) and 

Sukaluyu Village, Tamansari Subdistrict, Bogor Regency (represent rural areas) 

using questionnaire interview method. Self-efficacy in urban is higher than in rural. 

Meanwhile, religiosity and marriage readiness in rural are higher than in urban. 

There is a positive relationship between father's working status and marriage 

readiness. This means that female young adult with working fathers are more ready 

for marriage. Place of residence, father's and mother’s education were significantly 

negatively associated with marriage readiness. This means that female young adult 

who lives in rural with low-educated fathers and mothers are associated with better 

marriage readiness. Correlation and regression test show that age and religiosity 

are consistently related and positively affect marriage readiness. The higher the 

age and religiosity, the more marriage readiness. 

Keywords: female young adulthood, marriage readiness, religiosity, self-efficacy 
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